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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Media memiliki peran yang sangat signifikan dalam kehidupan masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat dari adanya kebutuhan manusia akan informasi ataupun berita yang 

memiliki keterkaitan dengan sesuatu yang ingin dicapai atau diperoleh dalam 

hidupnya. Selain itu, media memiliki kekuatan utama dalam membentuk apa yang 

diketahui tentang dunia dan dapat pula menjadi sumber utama berbagai ide dan opini 

serta mempengaruhi cara berfikir dan bertindak.
1
 

Melalui media massa dapat diperoleh informasi tentang benda, orang atau 

tempat yang tidak dialami secara langsung. Media massa datang untuk 

menyampaikan informasi tentang lingkungan sosial dan politik. Gadget, televisi, 

surat kabar menjadi jendela kecil untuk menyaksikan berbagai peristiwa yang jauh 

dari jangkauan alat indera manusia dimana teks kadang-kadang bisa menjadi kapsul 

yang membawa manusia ke masa lalu, masa kini, dan masa yang akan datang yang 

melintasi ruang dan waktu. 

Era teknologi informasi dan komunikasi membuat peran media massa semakin 

vital. Media dapat menjadi alat untuk mempresentasikan atau mewakili kelompok-

kelompok tertentu dengan berbagai kepentingan. Di satu sisi, media dapat 
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mempresentasikan kelompok tertentu dalam arti positif. Selain itu, media juga dapat 

menghilangkan keberadaan dan peran kelompok yang lain. Perkembangan teknologi 

informasi, komunikasi dan media massa tidak selamanya selaras dengan perbaikan 

posisi dan citra perempuan.
2
 

Fenomena korupsi di Indonesia seakan tidak asing lagi di telinga publik, tidak 

terkecuali di Maluku. Dilingkup pemerintahan provinsi Maluku yang meliputi sebelas 

kabupaten/kota, 26 pejabat di antaranya terbukti menjadi terpidana kasus korupsi
3
. 

Lembaga pemerintahan yang telah berikrar dan dipercaya rakyat kenyataannya juga 

melakukan tindakan busuk yang sama. Korupsi merajalela di sektor pemerintahan, 

menunjukan bobroknya moralitas para penyelenggara negara dan lemahnya 

penegakan hukum di Indonesia. Korupsi tidak hanya merugikan suatu daerah atau 

negara dengan terhambatnya proses pembangunan infrastruktur, tapi juga 

menyengsarakan kehidupan seluruh masyarakat  dengan merampas hak-hak yang 

seharusnya diperoleh rakyat. Hal inilah yang menjadikan kasus korupsi tidak surut 

dari perhatian khalayak dan pemberitaan media massa. 

Media massa merupakan saluran atau sarana yang digunakan dalam proses 

komunikasi massa (channel of communication). Sedangkan menurut Charlotte Ryan, 

media massa adalah suatu kompetisi di mana pihak-pihak yang saling berkepentingan 

mengajukan pemaknaan terhadap suatu permasalahan agar lebih menarik perhatian 

khalayak. Masing-masing pihak berusaha menonjolkan penafsiran, klaim dan 
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argumentasi berkenaan dengan yang di beritakan
4
. Secara garis besar media massa 

terbagi menjadi tiga yaitu, media elektronik, media cetak, dan media online. 

Dari ketiga jenis tersebut, penulis memilih media cetak sebagai bahan 

penelitian. Alasan penulis memilih media cetak karena media cetak dapat menyajikan 

berita lebih lengkap dan lebih mendalam mengenai suatu peristiwa dibandingkan 

dengan media written massages lainnya, seperti media online. Selain itu, dalam 

menyajikan sebuah berita, media cetak secara berulang melakukan penyutingan 

sebelum berita tersebut dikonsumsi oleh audience, sehingga berita yang disajikan 

memiliki tingkat akurasi dan verifikasi yang tinggi. Oleh karena itu, penulis media 

memilih media massa cetak yang berupa surat kabar atau koran untuk dijadikan 

bahan penilitian. Salah satu surat kabar lokal Maluku yang memberikan informasi 

secar aktual dan terpercaya ialah surat kabar harian Kabar Timur. 

Menurut Todd Gitlin, framing adalah suatu strategi bagaimana realitas atau 

dunia di bentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan kepada 

khalayak. Jadi pada dasarnya, framing merupakan proses membuat suatu pesan lebih 

menonjol, menempatkan informasi lebih dari pada yang lain, sehingga khalayak lebih 

tertuju pada pesan tersebut. Framing melihat bagaimana peristiwa disajikan oleh 

media massa. Penyajian tersebut dilakukan dengan menekankan bagian tertentu, 
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menonjolkan aspek tertentu dan membesarkan cara bercerita tertentu dari suatu 

realitas atau peristiwa
5
. 

Dalam melihat suatu peristiwa media selalu melakukan konstruksi realitas, 

yaitu upaya untuk menyusun beberapa peristiwa. Proses pembentukan realitas itu, 

hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas yang lebih menonjol dan 

lebih mudah dikenal. Akibatnya, banyak khalayak lebih mudah mengingat aspek-

aspek tertentu yang di tonjolkan oleh media massa. Aspek-aspek yang tidak disajikan 

secara menonjol menjadi terlupakan dan sama sekali tidak diperhatikan oleh 

khalayak
6
. 

Surat kabar harian kabar timur sangat menekankan dalang atau aktor dari setiap 

korupsi. Dari sekian banyak dugaan korupsi di kota Ambon, satu di antaranya 

berhasil di bongkar dan diproses hukum. Bukan hanya aktor, surat kabar Harian 

Kabar Timur juga mengingatkan khalayak dengan kerugian Negara akibat korupsi 

PDAM Ambon bulan Agustus, yang merugikan Negara senilai Rp.266.000.000,-
7
. 

Kedua isu tersebut sangat ditekankan setiap pemberitaan yang diterbitkan oleh surat 

kabar Harian Kabar Timur, yakni edisi 25 Juli, 06 Agustus dan 08 Agustus 2018. 

Penekanan itu terus menerus diberitakan oleh surat Kabar Harian Kabar Timur, agar 

khalyak berfokus pada isu tersebut. Hal inilah yang dikenal sebagai framing 

pemberitaan yang dikonstruksikan oleh media massa. 
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Jadi pada dasarnya, media massa berperan mendefinisikan bagaimana realita 

seharusnya dipahami dan bagaimana seharusnya realita itu dijelaskan dengan cara 

tertentu kepada khalayak. Pendefinisian tersebut bukan hanya pada peristiwa 

melainkan juga pada aktor-aktor sosial. Media massa disini berfungsi sebagai penjaga 

nilai-nilai kelompok dan mengontrol bagaimana nilai-nilai kelompok itu dijalankan. 

Dari latar belakang masalah diatas, penulis mengambil judul tentang “Analisis 

Framing Pemberitaan Kasus Korupsi Pada Harian Kabar Timur Kota Ambon” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang judul diatas maka peneliti merumuskan masalah 

yaitu : 

1. Bagaimana Harian Kabar Timur Memframingkan pemberitaan kasus 

korupsi di Kota Ambon? 

2. Bagaimana Harian Kabar Timur Mengkonstruksi pemberitaan kasus 

korupsi di Kota Ambon? 

 

C. Batasan masalah 

Dari uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas , dapat 

diidentifikasi beberapa masalah yang berkaitan dengan Analisis Framing 

Pemberitaan Kasus Korupsi Pada Harian Kabar Timur Kota Ambon sebagai berikut: 
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1. Harian Kabar Timur memfremingkan kasus korupsi. 

2. Harian Kabar Timur Mengkonstruksikan pemberitaan kasus korupsi 

3. Pemberitaan kasus korupsi di Harian Kabar Timur. 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis Harian Kabar Timur Memframingkan 

pemberitaan kasus korupsi di Kota Ambon 

b. Untuk menganalisis Harian Kabar Timur Mengkonstruksi 

pemberitaan kasus korupsi di Kota Ambon 

2. Kegunaan penelitian 

a. Kegunaan teoretis 

1) Penelitian Framing ini diharapkan dapat menjadi masukan 

dan bahan referensi berguna bagi pengembangan 

penelitian jurusan jurnalistik, khususnya bagi peneliti 

berbasis kualitatif yang berkaitan dengan media massa 

khususnya penelitian menggunakan analisis framing. 

2) Untuk menambah khazanah ilmu komunikasi, khususnya 

yang berhubungan dengan fungsi media, dalam hal ini 

media cetak. 
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3) Untuk menambah pengetahuan pembaca dalam 

pembingkaian berita kasus korupsi yang terjadi di kota 

Ambon. 

b. Kegunaan praktis 

1) Untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh 

gelar sarjana  dalam Jurusan Jurnalistik pada Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN)  Ambon. 

2) Sebagai pengalaman yang berharga bagi peneliti dalam 

memperluas wawasan dan pengetahuan sekaligus sebagai 

wadah perkembangan diri dari ilmu yang diperoleh 

selama kuliah 

3. Manfaat penelitian 

a. Menambah wawasan dan kemampuan berfikir mengenai 

penerapan teori yang di dapat dari mata kuliah yang diterima 

b. Hasil penelitian dapat digunakan untuk menganalisis framing 

pemberitaan kasus korupsi terhadap media-media cetak dikota 

Ambon 

c. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai sarana untuk menyusun 

strategi menganalisis framing terhadap pemberitaan kasus 

korupsi dikota Ambon 
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BAB III 

METEDOLOGI PENELITIAN 

 

A.  Tipe Penelitian 

Metodologi kualitatif menunjuk kepada prosedur-prosedur riset yang 

menghasilkan data kualitatif : ungkapan atau catatan orang itu sendiri atau tingkah 

laku mereka yang terobservasi. Pendekatan ini, mengarah kepada keadaan-keadaan 

dan individu-individu secara holistik (utuh). Jadi, pokok kajiannya, baik sebuah 

organisasi atau individu, tidak akan diredusir (disederhanakan) kepada variable yang 

telah ditata atau sebuah hipotesa yang telah direncanakan sebelumnya, akan tetapi 

dilihat sebagai bagian dari sesuatu yang utuh. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Media Harian Kabar Timur di Jalan Jenderal 

Sudirman Kota Ambon sebagai objek peneltiannya. Pra penelitian dilksanakan pada 

tanggal 5 Januari sampai tanggal 5 Febuari 2019. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

a. Obeservasi  

Observasi merupakan kegiatan mengamati secara langsung suatu objek tanpa 

adanya mediator, untuk melihat lebih dekat objek yang diteliti
1

. Jenis metode 

observasi dalam penelitian ini yakni, observasi non-partisipan. Observasi non-
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partisipan merupakan metode observasi dimana pariset hanya mengamati tanpa ikut 

terjun langsung melakukan aktifitas seperti yang dilakukan kelompok yang diteliti
2
. 

Oleh sebab itu, observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menganalisis teks 

berita yang terdapat di Harian Kabar Timur pada edisi 25 Juli – 08 Agustus 2018. 

b. Wawancara  

Wawancara adalah menggali informasi, komentar, data, opini atau fakta tentang 

suatu masalah atau peristiwa dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau 

orang yang diwawancarai
3

. Wawancara dalam penelititan ini bertujuan untuk 

memperoleh data yang akurat mengenai pemberitahuan kasus Korupsi Direktur 

Utama PDAM Ambon, Alfonso Tetelepta yang dimuat di surat kabar Harian Kabar 

Timur. 

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawnacara 

mendalam (Depth Interview). Wawancara mendalam adalah cara mendapatkan 

informasi sesuai dengan masalah penlitian, secara langsung atau bertatap muka 

dengan narasumber. Wawancara ini bertujuan agar mendapatkan data secara lengkap 

dan mendalam
4

. Alasan penulis menggunakan wawancara jenis ini karena 

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, sebab dengan wawancara 

mendalam penulis bisa mendapatkan informasi lebih lengkap dan akurat. 
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D. Dokumentasi  

Dekumentasi adalah insturmen pengumpulan data yang sering digunakan dalam 

berbagai metode pengumpulan data
5
. Selain melakukan analisis teks dan wawancara, 

penulis juga telah menghimpun data – data, literature dan kepustakaan yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis Data Kualitatif Dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh dari 

berbagai sumber  dengan menggunakan teknik  pengumpulan data yang bermacam-

macam (triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus  tersebut mengakibatakan 

variasi data sangat tinggi sekali. Data yang diperoleh pada umumnya adalah data 

kualitattif sehingga tekniik analisa yang digunakan  belum ada pola yang jelas. Oleh 

Karen itu sering mengalami kesulitan dalam melakukan analisis 
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BAB V 

PENUTUPAN 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Berdasarkan hasil analisis framing model Robert Entman penulis mengambil 

kesimpulan bahwa Harian Kabar Timur Ambon memframingkan kasus 

Sahran Umasugy sebagai persoalan hukum yakni Harian Kabar Timur Ambon 

cenderung menonjolkan fakta-fakta penangkapan, kronologis penangkapan, 

proses pemeriksaan kasus dan keterlibatan sejumlah orang dekat Sahran 

Umasugy. Cara pemilihan sumber berita, pemilihan kutipan dari sumber 

berita, dan penempatan gambar yang mendukung pembingkaian pemberitaan 

(Define Problems). Harian Kabar Timur Ambon juga juga cukup berupaya 

seobjektif mungkin menonjolkan fakta-fakta yang mengarah kepada 

keterlibatan oknum-oknum selain Sahran Umasugy (Diognose Causes). 

Sedangkan berdasarkan (Make Moral Judgement) Harian Kabar Timur 

Ambon cenderung mononjolkan kuatnya dugaan Sahran Umasugy menerima 

suap dan sebagai penyebab utama masalah. Skema penekanan/penyelesaian 

(Treatment Recommendation) menunjukkan Harian Kabar Timur Ambon 

berupaya menyeimbangkan sikap KPK dalam menangani kasus dugaan 

korupsi Sahran Umasugy.  

2. Konstruksi Harian Kabar Timur Ambon dalam kasus Sahran Umasugy 

melihat kasus ini tidak hanya sekadar kasus hukum semata, melainkan adanya 
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unsur proximity yang kuat terkait status sosial Sahran Umasugy sebagai adik 

dari Bupati Kabupaten Buru. 

 

B. Saran 

1. Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan agar Harian Kabar Timur Ambon 

tetap independen dalam memberitakan. Dengan tidak melihat berita dari 

unsure kedekatannya dengan pembaca dan selalu objektif dalam 

menyampaikan pemberitaan.  

2. Maka yang menjadi saran dari penelitian ini adalah optimalisasi pemanfatan 

media massa sebagai sarana penyampaian pesan -pesan religius (keagamaan). 

Media massa masih dapat dipandang sebagai media yang sangat efektif 

sebagai sarana pendidikan maupun dakwah. Untuk itu diperlukan sikap kritis, 

jeli dan selektif terhadap sebuah berita. 
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